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Pertama tama kami ucapakan puji syukur kehadirat Alloh SWT yang telah memberikan

rachmadNya kepada kita semua serta sholawat dan salam kepada nabi Muhammad SAW.
Kami ucapkan selamat datang kepada:

Yth Bapak Rektor Universitas Negeri Surabaya

Yth Bapak Dekan FMIPA Universitas Negeri Surabaya

Yth Bapak /Ibu Narasumber

Yth Pemakalah dan Hadirin

Perkenankan kami mewakili Panitia Seminar Nasional Pendidikan IPA 2017 menyampaikan
sambutan.

Sesuai dengan misi perguruan tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran,
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, maka Universitas Negeri Surabaya dalam hal ini
Program Studi Pendidikan IPA FMIPA menyelenggarakan Seminar Nasional Pendidikan IPA
dengan tema Masa Depa1 Pedidika IPA di Indoesia yang kemudian mendapat respon
dari dunia Pendidikan, Peneliti, Guru, Dosen dan Mahasiswa untuk mengikuti seminar kali

mni.

Pada seminar ini kami mengundang narasumber Ibu Prof. Dr. Anna Permanasari, M.Si. dari
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Bapak Dr. Sarwanto M.Si. dari Universitas Sebelas

Maret (UNS) dan Bapak Dr. Erman, Universitas Negeri Surabaya.

Pada kesempatan yang baik ini kami mewakili segenap panitia mengucapkan banyak terima
kasih kepada Dekan FMIPA Universitas Negeri Surabaya yang berkenan membuka acara
seminar dan kepada hadirin peserta yang berpatisipasi pada seminar kali ini.

Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada semua anggota panitia yang telah bekerja
keras dan pihak-pihak yang telah membantu sehingga terselenggaranya acara seminar kali ini.
Ahirmmya kami sampaikan permohanan maaf kepada semua hadirin bila dalam
penyelenggaraan seminar baik ketika maupun sesudah acara berlangsung terdapat hal-hal
yang kurang, untuk itu kami mohon kritik dan saran dari para hadirin sekalian untuk lebih
baik dalam kami menyelenggarakan seminar yang akan datang dan semoga seminar kali ini
berjalan dengan lancar serta membawa manfaat kepada kita semua. Amiinnn
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Ketua Panitia

(Dr. Elok Sudibyo, M.P4d.)
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Penerapan Model Pembelajaran Direct Intruction untuk Melatihkan Siswa
Menggunakan Mikroeskop pada Materi Sel Tumbuhan dan Sel Hewan SMP

Anisa Nurmalita', Martini®
e-mail: anisanurmalita63@gmail.com

12jurusan IPA Unesa

Abstrak

Direct Intruction adalah suatu model pembelajaran untuk melatihkan pengetahuan deklaratif dan procedural.
Model ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu melatihan siswa menggunakan mikroskop dan mengenal
bagian-bagian mikroskop. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-experimental design. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, untuk menilai keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop dan membuat
sayatan mikroskopis basah. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-C yang berjumlah 33
siswa SMPN 3 Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa _penerapan model direct intruction dapat melatihkan
menggunakan mikroskop dengan hasil rata-rata tiap aspek’ untuk pengaturan’ Tensa obyeknf sebesar 97%, mengatur
diafragma sebesar 94%, memasang kaca obyek pada meja’ prcpmt mengatu cermin sebesar 100%, memasang kaca
obyek pada meja preparat sehésar 97%, mengatur fokus untuk perbesaran; mah sebesar 92%, mengatur fokus untuk
perbesaran kuat sebesar 82%,dan perlakuan setelah pengamatan sebesar100% sedangkan rata-rata nilai keterampilan
membuat sayatan mikroskopis basahiyakni pada-aspek membuat’ sayatat membu_]ur sebesar 89%, membuat sayatan
melintang sebesar 87% dan menutup sayata.n pada kaca obyek sebesar 89%.

g

Kata kunci: Kererampzlan menggumkan mu'a'oskop a’zrect zm‘mctlorr

Pendahuluan
Pendidikan ~ mempunyai .’
menentukan pcrkembargah
individu, terutama nagi pembanguan Bangsa dan Negara.
Salah saytu upaya pcmermtah untuk. memngkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan’ pcnvcmpuma&

asaan " yang  sangat

penyempurnaan kurikulum. Kurikulum terbaru saat ini -

adalah kurikulum 2013 (Purwatiningsih, 2015).

Pemerintah telah menetapkan kurikulum tzhun 2013
untuk diterapkan pada Sekolah/Madrasah. Penerapan
kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap. Kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang
produktif, keatif, inovatif, serta mampu berkontribusi

pada kehidupan mayarakat, berbangsa dan bernegara. Hal -

yang paling menonjol pada  kurikulum 2013 adalah
pendekatan dan strategi pembelajaran (Permendikbud
No.68, tentang Kurikulum SMP/MTs, 2013).

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung (Ramadhani, 2016). Proses pembelajaran IPA
akan lebih bermakna jika menggunakan suatu media
vang dapat mendukung proses pembelajaran baik melalui
media gambar ataupun pengamatansecara langsung pada
siswa (Sukmana, 2013). Kegiatan pembelajaran sains
berbasis praktikum merupakan suatu bagian yang tidak
dapat dipisahkan.

Menurut Woolnough dan Allsop (1985, dalam
Rustaman 2003) kegiatan praktikum dapat berperan : 1)
membangkitkan motivasi belajar siswa, 2)
mengembangkan  keterampilan-keterampilan  dasar
melaksanakan eksperimen, 3) menjadi wzhana belajar
pendekatan ilmiah dan 4) menunjang pemahaman materi
ajar.

ISBN: 978-602-449-030-0

._perwujudan  dari -

”-fABefdai_s:’ai'kan wawancara dengan saleh satu guru IPA
- SMP Negeri 3 Sidoarjo mengatakan bahwa, alat-alat
~laboratorium .di SMP 3 Sidoarjo sudah lengkap namun

adanya pérmasalatian pada guru pendidik dimana materi

.yang - “diajarkan - seharusnya melakukan  kegiatan

raktikum namun - guru tidak melakukan kegiatan
tersebut; hal tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu
guru berlatar belakang pendidikan fisika sehingga kurang
terampil dalam mengoprasikan mikroskop. Hal tersebut
yang membuat siswa tidak dapat memahami fungsi serta
bagian-bagian dari mikroskop padahal pada materi sel
tumbuhan dan sel hewan siswa dituntut untuk memahami
dan mengerti bagian-bagian dari sel hewan dan sel

... tumbuhan buakn hanya melalui media gambar namun
. dapat mengamati secara langsung melalui kegiatan

praktikum dengan memanfaatkan mikroskop. Didukung
oleh data hasil angket yang dibagikan kepada 32 siswa
kelas VHI F SMP Negeri 3 Sidoarjo, sebanyak 68%
siswa kesulitan menerima pembelajaran IPA khususnya
pada kegiatan berbasis prakiikum dengan menggunakan
alat bantu mikroskop, 76% siswa tidak dapat
menyebutkan bagian-bagian dari mikroskop beserta
fungsinya.

Pada kelas VII, terdapat salah satu materi yaitu
penggunaan mikroskop dengan demikian siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan vang baik mengenai
penggunaan mikroskop dan alat-alat  pendukung
pengamatan lainnya. Dengan keterampilan tersebut
diharapkan siswa dapat memahami dengan mudah
tentang sel tumbuhan dan sel hewan.

Dari  data pendahuluan ditunjukkan bahwa
keterampilan siswa masih rendah dalam penggunaan

8
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mikroskop maka, peneliti perlu untuk melatihkan
penggunaan mikroskop. Model yang sesuai untuk
melatihkan  penggunaan mikroskop  adalah  model

pembelajaran Direct Intruction.

Direct Intruction fokusnya adalah pada tujuan
akademik dan didasarkan pada keyakinan bahwa setiap

memperagakan situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari baik dengan tiruan yang disertai
penjelasan lisan maupun sebenarnya dengan tujuan agar
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dan
diharapkan menjadi salah satu solusi untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih konkrit dan jelas serta dapat
meningkatkan rasa keingintahuan siswa dan merangsang
siswa untuk lebih aktif mengamati, menyesuaikan antar
teori dengan kenyataan, sehingga siswa dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.

Salah  satu keterampilan proses sains .yaitu
keterampilan mengobservasi (pengamatan). Mengamati
merupakan keterampilan sederhana (Deépdiknas, 2007).
Pengamatan terhadap obyek atau gejala alam dilakukan
dengan bantuan alat indra. Namun karena adanya
Keterbatasan panca indra. kita membutuhkan alat bantu
dalam pengamatan salah satunya yaitu mikroskop.

Model manajemen pembelajaran Direct Jnstruction
lebih cocokdilakukan pada mata pelajaran praktikum.
Hal tersebut dikarenakan imodel pembelajaran Dzrectl'. :
Instructionmemberikan panduan secara bcrzahap dan:_'f'
terstruktur serta memberikdn kemudahan bag: siswa yang :'3;:
memilikikemampuan - berpikirnya +
rendah(Saputro,2016).

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah umum
dalam penelitian ini adalah “bagaimana penerapan modal

> ya‘ltu bempa data kuant:tattf &

Hasu dan Pemba hasan
A Kcrampli

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran jika mereka
menerima instruksi yang memadai (Becker et al, 1973
dalam  Bronwyn. 2011).Penerapan model Direct
Instruction dimana guru harus mendemonstrasikan
pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatihkan
kepada siswa secara langkah demi langkah. Dengan
demonstrasi penyajian pembelajaran dengan

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yakni jenis pre-
eksperimental design karena tidak ada karakteristik yang
disamakan dan tidak ada variabel yang dikontrol
(Sukmadinata, 2010).

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan
menggunakan penilaian skala Guttman hanya dengan
memberikan checklist. Jawaban responden skor tertinggi
bernilai (1) dan skor terendah bernilai (0). Untuk
jawaban benar (1) dan jawaban salah (0) (Riduwar,
2012).

Penelitian ini bertempatdi SMP Negeri 3 Sidoarjo, Jawa
Timur, yang dilaksanakan pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2016/2017.Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas VII-C SMPN 3 Sidoarjo yang berjumlah 33
siswa.

Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan metode observasi tes keterampilan siswa
dalam . menggunakan mikroskop dengan  skala
guttman.Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

Menggunakanl Mikroskop
Ketcrainpllan siswa' dalam menggunakan mikroskop

i yang dilatihkan dengan penerapan model pembelajaran
:Direct. Intruction yang meliputi:

cara membawa
mikroskop, mengatur diafragma. mengatur cermin,
memasang kaca obyek pada meja preparat. mendapatkan
fokus untuk perbesaran lemah, mendapatkan fokus untuk
perbesaran kuat, perlakuan setelah selesai pengamatan.
Hasil  keterampilan siswa dalam  menggunakan

3 mikroskop disajikan pada gambar dibawah ini:

keterampilan menggunakan mikroskop

direct intruction untuk melatitkan - siswa  dalam
menggunakan mikroskop?” : o ;
Tujuan dari penelitian ini = jalah untuk &7
mendiskripsikan keterampilan siswa dalam menggunakdn
mikroskop di  SMP  Negeri 3 , B8
Sidoarjo. et TN
120%
0%
0%
€
3 o
£
Ll
0% 7
o% 4
pengaturan  mengsur  mengetur
kens difragma  cermin
obyekdif

memasang mengatur  menatur  periakuan
kecaobyek fokus untuk fokusuntuk  stelah
pads meja perbesaman prebesaran pengamatan
preparat  lemah kust

BRI,

Gambar 4.1 Keterampilan Menggunakan Mikroskop

ISBN: 978-602-449-030-0
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Berdasarkan gambar 4.1 keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop rata-rata tiap aspek dalam
kategori sangat baik. Pada aspek yang mendapatkan

rata-rata persentase sebesar 100% yaitu pada aspek
mengatur cermin. Siswa kelas VII C sudah benar dalam
mengatur cermin yaitu dengan meliha. ke dalam lensa
okuler, mengatur cermin sedemikian rupa sehingga
didapat lingkaran pandang yang terang. Persentase rata-
rata 97% pada aspek pengaturan lensa obyektif. Siswa
sudah terampil dalam memutar pembawa obyek, dengan
memutar yang perbesarannya lemah terlebih dahulu
hingga yang kuat tepat diatas kondensor. Pada saat
memulai pengamatan siswa juga sudah terampil dalam
mengatur fokus perbesaran dimana menggunakan fokus
perbesaran lemah terlebih dahulu kemudian untuk
mendapatkan hasil yang lebih jelas dengan fokus
perbesaran kuat. Pada aspek mengatur fokus pada

rata-rata persentase sebesar 82%, yaitu persentase paling
rendah dari pada aspek yang lainnya. Penyebab hal
tersebut yaitu peneliti kurang memperhatikan pada
lembar kerja siswa (LKS) seharusnya diberi petunjuk
kembali cara pengamatan menggunakan mikroskop serta
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan
mikroskop. Keseluruhan aspek dalam keterampilan
menggunakan  mikroskop  mendapatkan  rata-rata
persentase sebesar 94,37% dengan kategori sangat baik.
B. Keterampilan Siswa dalam Membuat Sayatan
Mikroskopis Basah

perbesaran kuat memperoleh

90%

89%

Membuat Sayatan Mikroskopis Basah

B9%

9% -

89%

3
#

perientase
B
®

87% 1

87%

mem bujur

* Gambar 42 Ketc}ami)_ila; M

kesuluruhan siswa dalam kategori baik dan terampil
dalam membuat sayatan mikroskopis basah, dimana pada.
saat membuat sayatan membujur daun dan melintang

daun siswa menghasilkan sayatan yang amat tipis dan

saat pengamatan didapat hasil yang jelas dan gambar
yang bagus.

Siswa  dalam  keterampilan = menggunakan
mikroskop dan membuat sayatan mikroskopis basah
memperoleh  hasil dalam kategori baik. Sebelum
melakukan tes keterampilan menggunakan mikroskop
dan membuat sayatan mikroskopis basah siswa
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang bagian-
bagian dari mikroskop sampai dengan pengamatan sel
tumbuhan dimana fungsi dari Lembar Kerja Siswa (LKS)
tersebut yakni sebagai proses pelatihan agar saat
melakukan tes keterampilan menggunakan mikroskop
dan membuat sayatan mikroskopis basah siswa
memperoleh hasil yang baik. hasil rata-rata Lembar Kerja
Siswa (LKS) 1 yaitu sebesar 91, pada Lembar Kerja
Siswa (LKS) 2 yaitu sebesar 88 dan pada LKS 3 yaitu
sebesar 89.

Menurut Rustaman (2007) kecakapan siswa dalam
menggunakan alat dan bahan akan berdampak pada
keterampilan yang Ilain, hal ini karena keterampilan
dalam menggunakan alat dan bahan akan menentukan
hasil dari suatu pengamatan/observasi.

Penggunaan alat bantu pengamatan seperti
mikroskop menjadi sangat penting dalam kegiatan
praktikum biologi. Menurut Tisnanti (2010). pengamatan
langsung terhadap cbjek asli, misainya sel dan bakteri
merupakar selusi untuk mengkonkritkan pemahaman
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dilihat pada gambar 4.2‘."“'Berdasalr'kan gambar 4.2 &<

presentase rata-rata semua aspek yaitu 88,3%. secara .

r buat Sayatan
. -isiswa terhadap obyek

membuat sayatan membuat S3yatn menutup sayatan
meEntang

pada kaca obyek

e % 5 o

i .

Mikroskopis Basah
tersebut serta memberikan
‘pengalaman belajar yang lebih bermakna, maka dari itu
i;;siswa sebelum melakukan pengamatan harus terampil
.zdalam menggunakan mikroskop serta mengerti fungsi
-dari bagian-bagian mikroskop selain itu siswa juga harus
terampil dalam membuat obyek pengamatan misalnya
saat mengamati sel tumbuhan siswa harus terampil dalam
membuat sayatan mikroskopis sel tumbuhan tersebut.
Berdasarkan gambar 4.2 dan gambar 4.3 tentang
keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskop dan
membuat sayatan mikroskopis dapat dilihat nilai
persentasi rata-rata tiap aspek dalam kategori sangat baik
maka penerapan model direct interaction untuk
melatihkan siswa dalam menggunakan mikroskop

. terlaksana dengan baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa keterampilan
siswa dalam menggunakan mikroskop dan membuat
sayatan mikroskopis basah dengan penerapan model

direct intruction memperoleh rata-rata skor tiap aspek
pada kategori sangat baik.

Saran

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan
dengan model pembelajaran direct intruction untuk
melatihkan  siswa  menggunakan mikroskop  dan
meningkatkan hasil belajar siswa dapat disarankan
sebagai berikut:

1. Keterampilan menggunakan mikroskop sangat
cocok diterapkan dengan menggunakan model
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direct intruction karena pada model direct
infruction terdapat fase-fase yang lengkap untuk
melatibkan kegiatan yang berbasis praktikum.
Model direct intruction memberikan panduan
secara bertahap dan terstruktur.

2, Untuk menunjang kelancaran kegiatan berbasis
praktikum maka pembelajaran harus dilengkapi
dengan LKS-LKS yang berisi alat, bahan dan
langkah-langkah kegiatan praktikum yang
terstruktur dan jelas sehingga siswa dapat
mengenal alat praktikum beserta fungsinya.

3. Dalam melatihkan menggunakan mikroskop
schaikanya dalam Lembar Kerja Siswa (LKS)
dituliskan  tahapan menggunakan mikroskop
dengan jelas serta diberi peringatan hal-hal yang
harus  diperhatikan  dalam  menggunakan
mikroskop.
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